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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi
produk dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif asosiatif dengan jumlah
responden sebanyak 50 pelaku UMKM. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner, dan analisis data
dilakukan menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM, sedangkan literasi keuangan berpengaruh positif namun
tidak signifikan. Temuan ini mengindikasikan pentingnya peran
inovasi sebagai faktor penentu utama dalam peningkatan kinerja
UMKM.

Kata kunci: inovasi produk, literasi keuangan, kinerja UMKM
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan strategis dalam struktur
perekonomian nasional maupun daerah. Di Indonesia, UMKM menjadi penyerap tenaga kerja
terbesar sekaligus penopang Produk Domestik Bruto (PDB) dengan kontribusi mencapai lebih dari
60% menurut data Kementerian Koperasi dan UKM (Nurdiana, Indrawan Azis, 2024). Di tingkat lokal,
khususnya di Kota Cilegon yang dikenal sebagai kawasan industri berat, UMKM memiliki potensi
besar sebagai penyeimbang dinamika ekonomi yang selama ini didominasi oleh sektor manufaktur
berskala besar. Sayangnya, daya saing UMKM di Cilegon masih menghadapi berbagai tantangan,
terutama terkait keterbatasan inovasi produk dan rendahnya pemahaman pelaku usaha terhadap
manajemen keuangan.
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Kondisi ini diperparah dengan fakta bahwa sebagian besar UMKM di Cilegon masih menjalankan
usaha secara konvensional, tanpa diferensiasi produk yang jelas dan tanpa pencatatan keuangan
yang memadai. Padahal, kemampuan untuk berinovasi dalam menciptakan nilai tambah produk,
serta kecakapan dalam mengelola keuangan usaha merupakan dua kunci utama dalam
meningkatkan performa UMKM secara berkelanjutan. Kinerja UMKM yang baik pada akhirnya tidak
hanya berkontribusi terhadap pendapatan individu pelaku usaha, tetapi juga mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal melalui penyerapan tenaga kerja, perputaran ekonomi wilayah, dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Menurut (Hasna, 2021) Kinerja merupakan ukuran keberhasilan sebuah usaha dalam mencapai
tujuannya. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan inovasi.
Homepreneur harus melakukan inovasi yang berupa inovasi produk, inovasi proses dan inovasi
layanan yang akan meningkatkan kinerja usaha. Penawaran produk sekarang ini menjadi beragam
tentunya terdapat kelebihan dari masing-masing produk sesuai kebutuhan konsumen yang akan
selektif pada produk yang membuat mereka tertarik maka pelaku usaha akan melakukan inovasi
produk agar konsumen tertarik

Menurut (Kalil & Aenurohman, 2020) Sebagai bagian tak terpisah dalam aktivitas perekonomian,
keberadaan UKM harus mendapatkan perhatian khusus, pendampingan hingga ketersediaan modal
yang cukup agar dapat bersaing dengan konglomerasi yang lebih besar. UKM sangat penting
keberadaannya bagi masyarakat karena memiliki kemampuan dalam menyediakan lapangan kerja
sekaligus menyerap tenaga kerja usia produktif yang menjangkau hingga pelosok desa, memberi
kenaikan penghasilan bagi masyarakat, dan memiliki potensi menjadi aktivitas ekonomi unggulan
regional.

Proses pengelolaan keuangan merupakan suatu aktivitas yang sangat penting untuk
dilakukan oleh para pelaku usaha termasukbagi pelaku ekonomi rakyat, yang mayoritas berskala
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dengan adanya peran dan potensi UMKM
yang strategis dan diakui dalam perekonomian nasional tidak membebaskan sektor ini dari
permasalahan klasik, yaitu terbatasnya modal untuk pengembangan usahanya. Ketersediaan
modal bagi usaha merupakan kebutuhan mutlak yang digunakan untuk keberlangsungan
usaha.Kesenjangan yang terjadi pada sektor keuangan di Indonesia tidak hanya menyangkut
keterjangkauan atau inklusi, tetapi juga mengenai pemahaman atau literasi (Ariyati et al.,
2021).

Menurut Wachira dan Kihiu (Sanistasya et al., 2019) Literasi keuangan menjadi isu yang
menarik baikdi negara maju maupun negara berkembangdan telah memunculkan perubahan
yang cepat bagi industri keuangan.Literasi Keuangan adalah pengetahuan, keterampilan,
dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam mencapai kesejahteraan (PJOK
Nomor 76/PJOK.07/2016) Pentingnya literasi keuangan tidak hanya dapat dirasakan bagi diri
sendiri atau pribadi tetapi dapat dirasakan juga ketika kita melakukan pengelolaan terhadap
keuanganusaha yang kita miliki.

UKM dan UMKM dapat menjadi objek dalam mengaplikasikan literasi keuangan yang
sebenarnya. UKM memainkan peran penting dalam membantu perekonomian negara maupun
daerah (Ummah, 2019). Sehingga dapat diketahui bahwa dengan adanya pengaplikasian literasi
keuangan dengan baik melalui UKM maupun UMKM dapat menunjang perekonomian daerah
maupun negara. Namun, ketika beberapa survei mengatakan bahwa literasi keuangan di Indonesia
masih kurang hal tersebut berarti menunjukkan kemampuan UKM maupun UMKM dalam
menunjang perekonomian juga masih rendah.
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Berdasarkan uraian masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
inovasi produk dan literasi keuangan secara simultan maupun parsial memengaruhi kinerja UMKM
di Kota Cilegon, serta sejauh mana kinerja tersebut berperan dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor internal yang perlu diperkuat oleh pelaku UMKM dan pemerintah
daerah dalam rangka mempercepat pembangunan ekonomi berbasis kerakyatan di Cilegon.

KERANGKA PEMIKIRAN
Untuk mengungkap masalah yang akan dibahas dalam penyusunan usulan penelitian, peneliti
menggunakan kerangka pemikiran, yang digambarkan dalam skema berikut :

Inovasi Produk (X1)

Kinerja UMKM (Y)

Literasi Keuangan (X2)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Dalam Kerangka konseptual tersebut menggambarkan bahwa ada pengaruh antara variabel
independen yaitu Kinerja UMKM dimana pengukuran tersebut ditinjau sejauh mana bisnis UMKM di
Cilegon. Indikator dari variabel x atau variabel independen ini yaitu Inovasi Produk dan Literasi
Keuangan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis peran usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) dalam pembangunan ekonomi nasional.
1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh antar variabel. Pendekatan ini dipilih karena seluruh
data yang dikumpulkan berupa angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial
melalui perangkat lunak SPSS versi 21.
2. Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Cilegon. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel dengan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan
penelitian. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 50
orang.
3. Jenis dan Sumber data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner tertutup kepada responden. Skala pengukuran yang digunakan adalah
skala Likert 1-5, di mana:

1 : Sangat Tidak Setuju,
2 : Tidak Setuju

3 : Netral

4 : Setuju

5 : Sangat Setuju
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4. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini melibatkan beberapa variabel sebagai berikut:
Variabel X1 : Inovasi Produk (diukur melalui 5 indikator)
Variabel X2 : Literasi Keuangan (5 indikator)
Variabel Y  : Kinerja UMKM (5 indikator)
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada pelaku
UMKM. Kuesioner telah diuji terlebih dahulu melalui uji coba untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas instrumen
6. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas dan Realiabilitas
b. Uji Asumsi Klasik
c. Uji Linear Berganda
7. Alat Analisis
Seluruh data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 21, dengan tingkat
signifikansi (a) sebesar 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Variabel yang ada dalam penelitian ini adalah Inovasi Produk (X1), Literasi Keuangan (X2) dan
Kinerja UMKM (Y), tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk menjelaskan variabel variabel ini
tabel berikut:

Tabel 1. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
TOTAL_X 50 G 20 13.78 2918
TOTAL_X2 a0 10 22 17.48 2.22
TOTAL_Y 50 14 22 18.08 1.724
Valid M (listwise) a0

Sumber: Output SPSS 21.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data penelitian, diketahui bahwa variabel X1 yang
merepresentasikan aspek inovasi produk memiliki nilai rata-rata sebesar 13,78 dengan simpangan
baku sebesar 2,916, dari rentang skor minimum 6 hingga maksimum 20. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat inovasi produk pada pelaku UMKM tergolong sedang, dengan persebaran data yang cukup
bervariasi. Selanjutnya, variabel X2 yang menggambarkan literasi keuangan memiliki nilai rata-
rata sebesar 17,48 dengan standar deviasi 2,225, serta nilai minimum dan maksimum masing-
masing sebesar 10 dan 22. Nilai rata-rata yang relatif tinggi ini mencerminkan bahwa sebagian
besar pelaku UMKM memiliki tingkat literasi keuangan yang baik, dan persebarannya cenderung
seragam di antara responden. Adapun variabel Y yang merepresentasikan kinerja UMKM
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 19,08, dengan simpangan baku sebesar 1,724, serta skor
terendah dan tertinggi masing-masing 14 dan 22. Ini mengindikasikan bahwa secara umum pelaku
UMKM menilai kinerja usahanya dalam kategori baik, dengan persepsi yang cukup konsisten di
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antara seluruh responden. Secara keseluruhan, ketiga variabel menunjukkan kecenderungan
positif dengan distribusi nilai yang stabil dan tidak ekstrem.

1. Uji Validitas

Kriteria yang digunakan untuk menyatakan suatu instrumen dianggap valid atau layak digunakan
dalam pengujian hipotesis apabila corected item-Total correlation lebih besar dari r-tabel atau df
= (N-2) = 0,279

Tabel 2 Uji validitas

Variabel Item | R Hitung | R Tabel Keterangan

X1.2 0.837 0.279 Valid

Titerasi Keuangan X1.3 0.796 0.279 Valid
X1.4 0.785 0.279 Valid

X1.5 0.662 0.279 Valid

X2.1 0.362 0.279 Valid

X2.2 0.479 0.279 Valid

Inovasi Produk X2.3 0.603 0.279 Valid
X2.4 0.606 0.279 Valid

X2.5 0.757 0.279 Valid

Y.1 0.541 0.279 Valid

Y.2 0.51 0.279 Valid

Kinerja UMKM Y.3 0.408 0.279 Valid
Y.4 0.318 0.279 Valid

Y.5 0.613 0.279 Valid

Sumber: ouput SPSS 21

Pada tabel 2 dapat dilihat jika semua item pertanyaan dinyatakan signifikan karena r hitung
lebih besar daripada r tabel, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan
valid dalam penelitian ini.

2. Uji Reliabilitas

Tabel 3 uji reliable

Variabel Cronbach’'s Alpha | Keterangan
X1 0.870 Reliable
X2 0.545 Reliable
Y 0.177 Reliable

Sumber: ouput SPSS 21

Berdasarkan tabel 3 diatas, diketahui bahwa variabel Inovasi Produk (X1), Literasi Keuangan (X2)
dan kinerja UMKM (Y) dapat dikatakan reliabel karena semua nilai Cronbach's Alpha dari masing-
masing variabel lebih besar dari 0,50.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah populasi data berdistribusi normal. Dalam
penelitian ini, uji sampel Kolmogrov-Smirnov melalui pendekatan monte carlo taraf signifikasi 0,05
digunakan data dianggap berdistribusi normal jika signifikasi lebih besar dari 5%.



N Akuntansi Manaj , EK i
MUSYTARI eraca Akuntansi ana13$j201Ta:u:c:$;

ISSN : 3025-9495 Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

Tabel 4. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual

N 50

Normal Mean .0000000

Parametersab Std.. . 1.64260529
Deviation

Absolute .103

Negative -.103

Kolmogorov-Smirnov Z .730

Asymp. Sig. (2-tailed) .662

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: output SPSS 21

Dari tabel One sample Kolmogrov-smirnov melalui pendekatan monte carlo diperoleh angka
probalilitas atau Monte Carlo. Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 atau menggunakan
taraf signifikasi 5%. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas, menggunakan pedoman
sebagai berikut:

¢ Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05, maka distribusi data adalah
tidak normal.

¢ Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05, maka distribusi data adalah
normal.

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Uji multiko

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 0.884 1.132
X2 0.884 1.132

a. Dependent Variable: Y

Sumber: ouput SPSS

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas melalui nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF),
diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel X1 dan X2 masing-masing sebesar 0,884, serta nilai
VIF sebesar 1,132. Karena seluruh nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi ini, sehingga model layak untuk
digunakan dalam analisis lebih lanjut.
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c. Uji Heterokedastisitas
Tabel 6. Uji hetero

Coefficients?
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant .904 1.306 .692 .492
)
T X .058 048 A71| 1191|240
X2 -.022 .063 -.051 -.355 724

a. Dependent Variable: ABS_RES1
Sumber: ouput SPSS 21

Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk
variabel X1 sebesar 0,240 dan X2 sebesar 0,724, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas, sehingga asumsi
klasik terkait kestabilan varian residual telah terpenuhi.

4. Uji Hipotesis
Tabel 7. Regresi linear
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.839 2.221 6.680 000
X1 .009 .082 .015 110 913
X2 .236 .108 .304 2.187 .034

a. Dependent Variable: TOTAL Y

Sumber: ouput SPSS 21

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y =
14,839 + 0,009X1 + 0,236X2. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan X1
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,913, yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Sebaliknya, variabel Inovasi Produk
X2 memiliki nilai signifikansi 0,034, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga secara statistik X2
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa literasi keuangan berperan penting dalam meningkatkan kinerja pelaku UMKM, sedangkan
inovasi produk tidak menunjukkan pengaruh yang berarti dalam model ini.
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Pembahasan
Pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap kinerja UMKM, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi yang
bernilai positif, namun dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun secara statistik peningkatan literasi keuangan cenderung diikuti oleh peningkatan
kinerja UMKM, pengaruh tersebut belum cukup kuat untuk dinyatakan signifikan pada tingkat
kepercayaan 95%.

Secara teoritis, literasi keuangan memang merupakan faktor penting dalam pengelolaan usaha
karena membantu pelaku UMKM dalam membuat keputusan keuangan yang rasional, seperti
pengelolaan modal kerja, pencatatan transaksi, hingga perencanaan investasi. Namun, dalam
konteks penelitian ini, hasil yang tidak signifikan bisa disebabkan oleh beberapa kemungkinan.
Salah satunya adalah bahwa pelaku UMKM di lokasi penelitian mungkin belum sepenuhnya
mengaplikasikan pengetahuan finansial dalam praktik usaha sehari-hari, sehingga tingkat literasi
keuangan yang dimiliki belum benar-benar mempengaruhi kinerja mereka secara nyata.

Selain itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa literasi keuangan bukan satu-satunya faktor
penentu kinerja UMKM. Bisa jadi, faktor lain seperti pemasaran, inovasi produk, atau akses
terhadap teknologi dan pasar justru lebih dominan memengaruhi keberhasilan usaha. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Nurdiana, Indrawan Azis, 2024), (Aftitah et al., 2025)
dan (Sanistasya et al., 2019) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berperan penting, namun
pengaruhnya terhadap kinerja akan signifikan hanya jika didukung oleh kemampuan manajerial
dan lingkungan bisnis yang kondusif.

Dengan demikian, meskipun arah pengaruhnya positif, literasi keuangan tidak dapat dijadikan
sebagai prediktor tunggal yang signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM, dan perlu
dipertimbangkan bersama variabel-variabel lainnya dalam model yang lebih komprehensif.
Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja UMKM

Hasil analisis menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM . Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi yang positif serta nilai signifikansi
(Sig.) < 0,05. Artinya, semakin tinggi tingkat inovasi yang dilakukan oleh UMKM, maka semakin
tinggi pula kinerja usaha yang dicapai. Dengan demikian, inovasi produk terbukti secara statistik
menjadi salah satu faktor yang berkontribusi nyata terhadap peningkatan performa usaha mikro,
kecil, dan menengah.

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan pandangan Schumpeter dalam teori inovasi, yang
menyebutkan bahwa inovasi merupakan mesin utama pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan
bisnis. Inovasi memungkinkan pelaku UMKM untuk menciptakan produk baru, menyempurnakan
produk yang sudah ada, menyesuaikan diri dengan kebutuhan pasar, serta meningkatkan nilai
tambah dan daya saing produk mereka di tengah persaingan yang ketat. Melalui inovasi, UMKM
tidak hanya mampu mempertahankan eksistensi usahanya, tetapi juga berpotensi memperluas
pasar dan meningkatkan efisiensi produksi.

Hasil ini juga konsisten dengan temuan dari beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh (Ariyati et al., 2021) (Hasna, 2021), (Ummah, 2019), dan (Yolanda, 2024), yang
menyimpulkan bahwa inovasi produk memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan omset,
loyalitas pelanggan, dan pertumbuhan bisnis UMKM. Dalam konteks penelitian ini, dapat
diinterpretasikan bahwa pelaku UMKM yang melakukan inovasi secara konsisten cenderung
memiliki strategi yang lebih adaptif, mampu memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berubah,
serta dapat meningkatkan kualitas dan diferensiasi produknya.
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Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa inovasi produk merupakan salah satu elemen
kunci dalam menciptakan kinerja UMKM yang optimal, dan perlu didorong melalui pelatihan, akses
informasi, serta dukungan kebijakan dari pemerintah atau lembaga terkait.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa:

1.

Saran

Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat inovasi produk yang dilakukan oleh pelaku
UMKM, maka semakin tinggi pula kinerja usahanya. Inovasi dalam bentuk pengembangan
produk, desain, kualitas, maupun fungsi produk terbukti mampu meningkatkan daya saing
dan efektivitas usaha secara nyata.

. Literasi keuangan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja UMKM.

Artinya, meskipun secara teori peningkatan literasi keuangan cenderung diikuti oleh
perbaikan dalam pengelolaan usaha, dalam penelitian ini pengaruh tersebut belum cukup
kuat secara statistik untuk memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja UMKM.

. Secara umum, temuan ini mengindikasikan bahwa kinerja UMKM lebih dipengaruhi oleh

kemampuan inovasi dibandingkan dengan tingkat literasi keuangan semata. Namun, literasi
keuangan tetap penting sebagai fondasi dalam pengambilan keputusan yang lebih efisien
dan strategis.

. Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk terus meningkatkan kemampuan inovasi produk, baik

dari sisi desain, kemasan, maupun variasi produk, agar dapat bersaing dan menjawab
dinamika pasar. Inovasi yang berkelanjutan akan menjadi salah satu penentu utama
keberlangsungan usaha.

. Literasi keuangan tetap perlu ditingkatkan melalui pelatihan-pelatihan, bimbingan teknis,

dan pendampingan dari lembaga terkait. Meskipun tidak berpengaruh signifikan dalam
penelitian ini, penguasaan dasar-dasar keuangan seperti pencatatan kas, pengelolaan
modal, dan perencanaan keuangan sangat penting untuk mendukung pengambilan
keputusan yang rasional.

. Bagi pemerintah dan instansi pembina UMKM, disarankan untuk merancang program

pengembangan UMKM yang bersifat menyeluruh, yaitu tidak hanya berfokus pada inovasi
produk, tetapi juga pada peningkatan kapasitas manajerial dan finansial, agar UMKM dapat
tumbuh lebih berdaya saing dan berkelanjutan.

. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang lebih

kontekstual, seperti adopsi teknologi digital, strategi pemasaran, atau akses pembiayaan,
agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja UMKM.
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